Tekmapro : Journal of Industrial Engineering and Management
Vol. 19 No.2, Tahun 2024, Hal. 113-125
e-1SSN 2656-6109. URL.: http://tekmapro.upnjatim.ac.id/index.php/tekmapro

Pengaruh Reward, Punishment, Dan Crowdfunding Untuk Pen-
ingkatan Produktivitas: Studi Pt Swadharma Sarana Informatika

Adityas Kusumaningrum®®, Dewi Andriani 2, Hasan Ubaidillah®
Prodi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, JI Sidowayah No 666 B, Sidoarjo

61215, Indonesia
e-mail: adityaskusumaningrum@gmail.com®”, dewiandriani@umsida.ac.id 2, ubaid@umsida.ac.id ¥

ABSTRAK

Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) adalah komponen kunci dalam setiap organisasi yang bertujuan untuk
mencapai produktivitas tinggi dan keunggulan bersaing. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang pesat, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif menjadi semakin penting. Artikel ilmiah ini membahas
konsep pengembangan manajemen sumber daya manusia sebagai strategi untuk meningkatkan produktivitas da-
lam bekerja. Kami akan menguraikan peran HRM dalam pencapaian tujuan organisasi, menjelaskan berbagai
aspek pengembangan HRM, serta menguraikan manfaatnya terhadap produktivitas dan kinerja organisasi.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan wawancara dan kusioner sebanyak 57 kore-
sponden. Hasil penelitian ditemukan bahwa mayoritas responden (skor 5) sangat mendukung penggunaan Re-
ward dan Crowdfunding sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas di PT Swadharma Sarana Informatika,
sementara pandangan mereka tentang penggunaan Punishment cenderung bervariasi (skor 3), memerlukan pen-
dekatan yang hati-hati dalam implementasinya. Program manajemen sumber daya manusia dengan pendekatan
Reward, Punishment, dan Crowdfunding di PT Swadharma Sarana Informatika berhasil meningkatkan kenya-
manan bekerja, komunikasi, kinerja, dan produktivitas karyawan. Evaluasi dari 57 responden menunjukkan dam-
pak positif yang signifikan.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Peningkatan Produktivitas,

ABSTRACT

Human Resource Management (HRM) is a key component in every organization that aims to achieve high produc-
tivity and competitive advantage. In the era of globalization and rapid technological development, effective human
resource management has become increasingly important. This scholarly article discusses the concept of human
resource management development as a strategy to enhance productivity in the workplace. We will outline the
role of HRM in achieving organizational goals, explain various aspects of HRM development, and elucidate its
benefits for organizational productivity and performance. This research employs a quantitative method with in-
terviews and questionnaires involving 57 respondents. The research findings reveal that the majority of respond-
ents (score 5) strongly support the use of Rewards and Crowdfunding as tools to enhance productivity at PT
Swadharma Sarana Informatika, while their views on the use of Punishment tend to vary (score 3), requiring a
cautious approach in its implementation. The human resource management program with a combination of Re-
ward, Punishment, and Crowdfunding approaches at PT Swadharma Sarana Informatika has successfully im-
proved employee comfort, communication, performance, and productivity. Evaluation from 57 respondents indi-
cates a significant positive impact.
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A. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resources Management) adalah bagian in-
tegral dari setiap organisasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan mereka melalui sumber
daya manusia yang kompeten [1]. Human Resources Management mencakup perencanaan,
pengadaan, pengembangan, dan pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi. Dalam
lingkungan bisnis yang terus berubah, penting bagi organisasi untuk terus mengembangkan
strategi Human Resources Management mereka guna memastikan efektivitas dan produktivi-
tas yang tinggi [2].

Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resources Management) adalah disiplin
ilmu dan praktik yang bertujuan untuk mengelola sumber daya manusia dalam sebuah organ-
isasi atau perusahaan[3]. Human Resources Management berperan dalam rekrutmen, seleksi,
pelatihan, dan pengembangan karyawan.[4] Ini juga mencakup manajemen Kinerja, pe-
nanganan konflik, perancangan program kompensasi dan manfaat, serta perhatian terhadap
kesejahteraan karyawan[5]. Selain itu, Human Resources Management harus mematuhi un-
dang-undang ketenagakerjaan, merencanakan kebutuhan sumber daya manusia, dan ber-
kontribusi pada pembentukan budaya organisasi yang positif[6]. Semua ini bertujuan untuk
memastikan organisasi memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif untuk
mencapai tujuan bisnisnya.

Peningkatan produktivitas dalam bekerja merupakan salah satu tujuan utama dari mana-
jemen sumber daya manusia. Human Resources Management memiliki peran penting dalam
mencapai tujuan ini melalui beberapa cara [7].

1. Pengadaan Tenaga Kerja yang Kompeten: Proses perekrutan yang baik akan memastikan
bahwa organisasi mendapatkan individu yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang
sesuai untuk pekerjaan mereka. Ini mengurangi waktu yang dihabiskan untuk pelatihan dan
memungkinkan karyawan untuk berkontribusi dengan cepat.

2. Pelatihan dan Pengembangan: Program pelatihan yang efektif membantu karyawan untuk
meningkatkan keterampilan mereka. Ini tidak hanya membuat karyawan lebih kompeten,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam melakukan pekerjaan mereka.

3. Pengelolaan Kinerja yang Efektif: Human Resources Management memainkan peran
penting dalam mengelola kinerja karyawan. Menetapkan sasaran, memberikan umpan
balik yang konstruktif, dan memberikan insentif yang sesuai adalah bagian dari
pengelolaan kinerja yang efektif.

4. Promosi dan Penghargaan yang Adil: Sistem penghargaan yang adil dan promosi
berdasarkan prestasi memberikan insentif bagi karyawan untuk bekerja lebih keras dan
mencapai hasil yang lebih baik.

Pengembangan Human Resources Management melibatkan berbagai aspek [8].
Teknologi: Integrasi teknologi informasi dalam manajemen sumber daya manusia dapat men-
gotomatisasi banyak proses administrasi, seperti penggajian dan manajemen data karyawan,
sehingga membebaskan waktu untuk fokus pada strategi pengembangan.

1. Pembelajaran dan Pengembangan Berkelanjutan: Organisasi harus mendorong karyawan
untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka. Ini dapat dilakukan melalui
pelatihan formal, sumber daya pembelajaran online, dan program pengembangan internal.

2. Budaya perusahaan yang Inklusif: Menciptakan budaya yang mendukung keberagaman
dan inklusivitas akan mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi maksimal.

3. Analisis Data: Menggunakan analisis data untuk memahami tren dalam kinerja karyawan
dan mengidentifikasi area di mana pengembangan Human Resources Management dapat
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meningkatkan hasil.

Pengembangan Human Resources Management yang efektif dapat membawa manfaat
signifikan bagi organisasi, termasuk:

1. Peningkatan Produktivitas: Karyawan yang terlatih dan termotivasi cenderung bekerja
lebih produktif.

2. Penurunan Turnover Karyawan: Pengembangan Human Resources Management yang baik
dapat meningkatkan tingkat retensi karyawan dengan memberikan peluang pengembangan
dan promosi yang jelas.

3. Pengurangan Biaya: Dengan mengurangi turnover dan meningkatkan produktivitas,
organisasi dapat mengurangi biaya yang terkait dengan perekrutan dan pelatihan ulang.

Di era modern ini, teknologi telah mengubah banyak aspek kehidupan kita, termasuk
bagaimana kita mengelola dan mengakses uang [9]. Salah satu perusahaan yang berada di
garis depan perubahan ini adalah PT Swadharma Sarana Informatika. Perusahaan ini adalah
pemain kunci di bidang jasa pengelolaan uang fisik, distribusi, pemrosesan, penyimpanan,
pengisian, pengambilan dana, dan pemantauan kecukupan uang di mesin seperti ATM (Auto-
mated Teller Machine), CDM (Cash Deposit Machine), dan CRM (Cash Recycling Machine).

Operasional perusahaan mencakup semua aktivitas harian yang penting untuk menjalan-
kan bisnis dengan efisien dan mencapai tujuan. Ini melibatkan manajemen rantai pasokan,
produksi, pemasaran, sumber daya manusia, keuangan, teknologi informasi, serta fokus pada
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan pengelolaan risiko. Dengan pengelolaan
operasional yang baik, perusahaan dapat memastikan kelangsungan bisnis, memenuhi kebu-
tuhan pelanggan, dan meningkatkan daya saing di pasar.

Definisi operasional berikut akan menjelaskan konsep dasar dari berbagai fungsi
manajemen yang Anda sebutkan:

1. Operasional dari konsep "reward" adalah implementasi praktis dari sistem imbalan yang
melibatkan penentuan kriteria, jenis, jumlah, waktu, dan prosedur pemberian imbalan
kepada individu atau kelompok sebagai respons atas perilaku atau pencapaian yang
diinginkan. Langkah-langkah ini termasuk sistem penilaian, pelaksanaan, dan evaluasi,
yang dirancang untuk memastikan efektivitas sistem imbalan dalam mencapai tujuan
dalam suatu konteks tertentu.

2. Operasional dari konsep "punishment” adalah implementasi praktis dari sistem hukuman
yang mencakup langkah-langkah seperti menentukan perilaku yang melanggar aturan,
jenis hukuman yang akan diterapkan (misalnya, denda, sanksi, atau larangan), waktu dan
frekuensi pemberian hukuman, serta prosedur pelaksanaan hukuman. Ini juga melibatkan
proses penilaian objektif untuk menentukan apakah suatu perilaku memenuhi syarat untuk
menerima hukuman, serta evaluasi efektivitas sistem hukuman dan kemungkinan perluasan
atau perubahan dalam konteks tertentu. Operasionalisasi dari hukuman adalah serangkaian
tindakan praktis yang diambil untuk menjalankan sistem hukuman dengan tujuan
menghentikan atau mengurangi perilaku yang tidak diinginkan dalam suatu organisasi atau
situasi..

3. Operasional dari konsep “crowdfunding” melibatkan langkah-langkah praktis dalam
menggalang dana dari sejumlah besar individu melalui platform online atau offline. Ini
mencakup penyusunan kampanye yang jelas, pemilihan platform, penetapan tujuan
pendanaan, promosi, manajemen dana, dan evaluasi proyek. Tujuan utamanya adalah
mendukung proyek atau inisiatif dengan mengumpulkan dana dari kontributor kecil, dan
kesuksesan kampanye tergantung pada efektivitas dalam menjalankan langkah-langkah
tersebut.

115



Kusumaningrum' Andriani, dan Ubaidillah/ Tekmapro. Vol.19. No.2, Tahun 2024 Hal. 113-125

Produktivitas adalah elemen kunci dalam mencapai kesuksesan di berbagai konteks, mu-
lai dari organisasi bisnis hingga kehidupan sehari-hari. Peningkatan produktivitas bukan
hanya tentang bekerja lebih keras, tetapi juga tentang bekerja lebih cerdas.[10] Produktivitas
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi, bisnis, dan individu. Banyak
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas, dan tiga di antaranya adalah
reward, punishment, dan crowdfunding. Penelitian ini akan membahas bagaimana masing-
masing faktor ini mempengaruhi produktivitas.[11]

Reward adalah salah satu metode yang paling umum digunakan untuk meningkatkan
produktivitas. Penghargaan positif seperti bonus, kenaikan gaji, pengakuan, atau promosi
dapat memberikan insentif kepada individu atau tim untuk mencapai target kinerja yang lebih
tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa reward yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan
fokus.[12] Misalnya, sistem insentif yang adil dan transparan di tempat kerja dapat mem-
berikan dorongan tambahan kepada karyawan untuk berusaha lebih keras dan cerdas. Namun,
penting untuk mencatat bahwa reward harus diberikan secara konsisten dan adil agar efektif
dan tidak mengarah pada kompetisi yang tidak sehat di antara karyawan.[13]

Punishment adalah metode lain yang dapat memengaruhi produktivitas, terutama dalam
hal menjaga disiplin dan ketertiban di lingkungan kerja. Hukuman seperti sanksi, penurunan
gaji, atau pemecatan dapat menjadi alat penting dalam memastikan bahwa aturan dan standar
etika diikuti dengan ketat.[14] Meskipun hukuman dapat memiliki efek negatif pada motivasi,
penggunaannya yang bijak dapat memberikan hasil yang positif.[1] Hukuman yang diberikan
secara adil dan konsisten dapat memberikan dorongan kepada individu untuk mematuhi aturan
dan berkinerja lebih baik.[15]

Crowdfunding, meskipun seringkali dikaitkan dengan proyek-proyek kreatif atau usaha
kecil, memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas di berbagai
konteks.[16] Dalam konteks bisnis, crowdfunding dapat digunakan untuk mendapatkan sum-
ber daya tambahan yang dapat mendukung pengembangan produk atau layanan baru.[17] Pen-
danaan bersama ini dapat mengurangi ketergantungan pada sumber daya internal dan
memungkinkan akses ke dana tambahan dari berbagai pihak yang tertarik pada kesuksesan
proyek. Dalam hal ini, crowdfunding dapat memungkinkan tim atau organisasi untuk men-
capai tujuan produktivitas yang lebih tinggi. [18]

Adanya fenomenologi mengenai pengaruh reward, punishment, dan crowdfunding dalam
meningkatkan produktivitas di PT Swadharma Sarana Informatika mengeksplorasi
pengalaman individu yang bekerja di perusahaan tersebut. Partisipan dalam studi ini mungkin
merasakan berbagai reaksi, motivasi, dan persepsi terhadap tiga faktor tersebut. Beberapa
mungkin merasa terdorong untuk meningkatkan produktivitas mereka ketika ditawari hadiah
sebagai insentif, sementara yang lain mungkin merasakan tekanan dan kecemasan yang
berasal dari hukuman atau sanksi yang diterapkan. Studi ini juga mungkin mencakup persepsi
individu terhadap pendanaan kolektif melalui crowdfunding sebagai metode alternatif yang
dapat mempengaruhi produktivitas mereka. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini
akan membantu memahami bagaimana tiga faktor ini berdampak pada pengalaman individu
dan mengungkapkan beragam pandangan serta perasaan yang muncul di PT Swadharma Sa-
rana Informatika dalam upaya meningkatkan produktivitas perusahaan.

Dalam mencapai peningkatan produktivitas, reward, punishment, dan crowdfunding
adalah tiga faktor yang berperan penting. Reward yang tepat dapat memberikan insentif
positif, hukuman yang bijak dapat menjaga kedisiplinan, dan crowdfunding dapat
memberikan sumber daya tambahan untuk mencapai tujuan produktivitas. Penting untuk
mengingat bahwa penerapan ketiga faktor ini harus sesuai dengan konteks dan tujuan yang
ingin dicapai. Selain itu, manajemen yang bijak dan transparan sangat penting untuk
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memastikan bahwa reward, punishment, dan crowdfunding berkontribusi pada peningkatan
produktivitas yang berkelanjutan.[19]

Penelitian ini akan menjelaskan peran penting perusahaan seperti PT Swadharma Sarana
Informatika dalam memfasilitasi akses keuangan yang aman dan mudah bagi masyarakat. PT
Swadharma Sarana Informatika memainkan peran yang sangat penting dalam mengelola uang
fisik. Pengelolaan uang ini mencakup berbagai aspek, termasuk pengisian dan pengambilan
uang dari mesin ATM dan mesin lainnya, serta pemantauan terhadap jumlah uang yang ada
di dalamnya. Ini penting untuk memastikan ketersediaan uang tunai yang cukup di mesin
ATM yang tersebar di seluruh wilayah. Sehingga, pengembangan manajemen sumber daya
manusia (SDM) merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan produktivitas pe-
rusahaan. PT Swadharma Sarana Informatika, dengan jumlah karyawan sebanyak 57 orang,
menghadapi sejumlah tantangan dalam mengelola SDM-nya. Oleh karena itu, rumusan masa-
lah penelitian ini adalah meningkatkan produktivitas karyawan PT Swadharma Sarana
Informatika melalui Reward, Punishment, Dan Crowdfunding sebanyak 57 koresponden.

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan utama, yaitu menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan di PT Swadharma Sarana Informat-
ika. Mengidentifikasi apakah reward (penghargaan), punishment (hukuman), dan crowdfund-
ing (pendanaan bersama) dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan manajemen
SDM di PT Swadharma Sarana Informatika. Mencari solusi yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas karyawan melalui pendekatan reward, punishment, dan crowdfunding.[20]

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi PT Swadharma Sarana
Informatika dan pemangku kepentingan lainnya, seperti menyediakan wawasan mendalam
tentang permasalahan manajemen SDM vyang dihadapi perusahaan dan memberikan
rekomendasi konkret untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Memberikan kesempatan
bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam peningkatan manajemen SDM dengan harapan
dapat meningkatkan kondisi kerja dan kesejahteraan perusahaan.[21] Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan akan membantu PT Swadharma Sarana Informatika dalam
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang perusahaan.

B. LITERATUR

Kondisi penelitian saat ini berdasarkan kata kunci Sumber Daya Manusia ditemukan
penelitian dengan judul Penelitian Pertama: "Pengembangan Manajemen Sumber Daya
Manusia Berbasis PMBOK di PT. AB" Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko
yang berpengaruh tinggi terhadap perencanaan manajemen sumber daya manusia di PT. AB,
sebuah perusahaan fabrikasi precast terkemuka di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan berbasis PMBOK untuk mengembangkan strategi yang efektif. Hasil dari
penelitian ini dapat membantu PT. AB meningkatkan produktivitas karyawan dan mencapai
target produksi mereka [22].

Penelitian Kedua: "Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia Islami di PT Kinenta
Indonesia™ Penelitian ini berfokus pada analisis manajemen sumber daya manusia berbasis
nilai-nilai Islami di PT Kinenta Indonesia. Penelitian ini menyoroti praktik-praktik Islami
dalam manajemen sumber daya manusia yang dapat meningkatkan komitmen karyawan.
Hasilnya mengindikasikan bahwa implementasi nilai-nilai Islami dalam manajemen sumber
daya manusia telah mempengaruhi positif komitmen karyawan di PT Kinenta Indonesia [23].

Penelitian Ketiga: "Analisis Pemeliharaan Sumber Daya Manusia di PT. Indomarco
Prismatama™ Penelitian ini mengevaluasi proses pemeliharaan sumber daya manusia di PT.
Indomarco Prismatama, sebuah perusahaan yang beroperasi dalam bisnis ritel. Penelitian ini
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menemukan bahwa penerapan standar operasional prosedur (SOP) dalam manajemen sumber
daya manusia memberikan manfaat besar dalam menjaga sumber daya manusia perusahaan.
Meskipun demikian, ada beberapa area yang masih perlu perbaikan [24].

Penelitian Keempat: "Rancang Bangun Sistem Human Resource Management berbasis
WEB di PT. Batang Hari Barisan” Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi manajemen sumber daya manusia berbasis web di
PT. Batang Hari Barisan. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem ini dapat membantu
perusahaan dalam mengelola data kinerja karyawan dan proses manajemen sumber daya
manusia secara lebih efisien [25].

Penelitian Kelima: "Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja
Karyawan di PT Burger Sari Indonesia Medan™ Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh audit
manajemen sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan di PT Burger Sari Indonesia
Medan. Hasilnya menunjukkan bahwa audit manajemen sumber daya manusia memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan bukti tentang pentingnya melakukan audit manajemen sumber daya manusia
dalam meningkatkan produktivitas karyawan di perusahaan tersebut [26].

Hipotesis untuk memahami dampak tiga faktor utama, yaitu Reward (X1), Punishment
(X2), dan Crowdfunding (X3), terhadap Peningkatan Produktivitas (YY) di PT Swadharma Sa-
rana Informatika. Pemberian reward akan memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas
karyawan, sedangkan pemberian hukuman juga diharapkan memiliki dampak yang positif.
Selain itu, implementasi crowdfunding diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap pen-
ingkatan produktivitas. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang
mendukung atau menolak hipotesis-hipotesis tersebut, sehingga dapat memberikan pema-
haman lebih mendalam tentang faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan produktivi-
tas di PT Swadharma Sarana Informatika

Reward (X1)

Peningkatan

Produktivitas (Y) Punishment (X2)

Crowdfunding
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Reserch Gap penelitian ini adalah belum terdapat studi sebelumnya yang membahas
kurangnya pemahaman tentang bagaimana budaya organisasi, khususnya di PT Swadharma
Sarana Informatika, memengaruhi efektivitas reward, punishment, dan crowdfunding dalam
meningkatkan produktivitas karyawan. Selain itu, perbedaan dalam pengaruh sumber daya
manusia terhadap kampanye crowdfunding juga belum banyak dieksplorasi. Studi-studi yang
lebih mendalam dan berfokus pada aspek-aspek ini dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang dinamika manajemen sumber daya manusia dan strategi penghargaan
dalam perusahaan tersebut, yang pada gilirannya dapat membantu perusahaan
mengoptimalkan produktivitas karyawan mereka dalam berbagai aspek pekerjaan.

C. METODE PENELITIAN
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Dalam penelitian ini diamati variabel-variabel yang mempengaruhi Produktivitas
kerja karyawan antara lain :
1.Reward(X1) Reward sesuatu yang diberikan sebagai pengakuan atau apresiasi atas
pencapaian, usaha, atau kinerja tertentu. Dalam konteks yang lebih luas, reward bisa berupa
berbagai bentuk, seperti uang, barang, penghargaan, atau pengakuan. Reward digunakan
untuk memotivasi dan memberikan insentif kepada individu atau kelompok untuk terus
melakukan pekerjaan yang baik atau mencapai tujuan yang diinginkan

2.Punishment (X2) Punishment adalah indakan atau konsekuensi negatif yang diberikan
sebagai respons terhadap perilaku yang tidak diinginkan atau pelanggaran aturan. Tujuan
dari punishment adalah untuk mengurangi atau menghentikan perilaku tersebut di masa
depan. Hukuman bisa berupa berbagai bentuk, seperti denda, penurunan pangkat,
pemecatan, penahanan, atau tindakan korektif lainnya. Dalam konteks pendidikan atau
parenting, hukuman mungkin melibatkan penarikan hak istimewa, pemberian tugas
tambahan, atau pembatasan kegiatan tertentu.

3.Crowdfunding (X3) Crowdfuniding adalah urun dana dengan skema kredit yang dapat
digunakan untuk mendapatkan sumber daya tambahan yang dapat mendukung
pengembangan produk atau layanan baru merupakan sesuatu yang menjadi dorongan
seseorang untuk bekerja lebih giat.[27]

4.Produktivitas Kerja Karyawan Produktivitas adalah: Kemampuan untuk memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada secara maksimal guna menghasilkan output yang optimal,
bahkan maksimal jika memungkinkan. Indikator produktivitas meliputi: percaya diri,
tanggung jawab, cinta terhadap pekerjaan, visi ke depan, kemampuan mengatasi masalah
dan beradaptasi dengan lingkungan yang berubah, serta memiliki kekuatan untuk
mewujudkan potensinya.

Populasi

Penelitian ini melibatkan seluruh karyawan tetap yang bekerja di pabrik PT Swadharma
Sarana Informatika sebagai populasi. Karena jumlah karyawan tetap yang aktif bekerja di
pabrik ini sebanyak 57 orang, seluruh populasi ini juga bertindak sebagai sampel. Dengan
demikian, penelitian ini menggunakan metode penelitian populasi atau sensus.

Teknik Analisis Data

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan linier antara
variabel dependen dan beberapa variabel independen. Metode ini digunakan untuk
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan perubahan nilai variabel-variabel
independen. Adapun pesamaan regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Y =a+ b1lX1+ b2X2+ b3X3+ ei

Tujuan utama dari analisisregresi linier berganda ini adalah untuk mengukur
pengaruh antara variabel —variabel independen yaitu reward, punishment, crowdfunding
kerja terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja karyawan.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan keabsahan suatu kuesioner. Analisis
menunjukkan bahwa korelasi antara setiap indikator dengan total skor konstruk dari setiap
variabel menunjukkan hasil yang valid, karena nilai r hitung lebih tinggi daripada nilai r tabel.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner tersebut
adalah valid.

Reliabilitas, sebagai alat untuk mengukur kuesioner sebagai indikator dari variabel atau
konstruk, menunjukkan hasil yang baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa data yang diperoleh
bersifat reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha masing-masing adalah 0,834, 0,758, 0,753, dan
0,837, yang semuanya lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, data yang diperoleh dianggap
reliabel dan layak sebagai alat dalam pengumpulan data.
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Uji asumsi klasik, yang melibatkan uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas, telah dilakukan menggunakan program SPSSv.20 for windows. Pengujian
ini mencakup:

1. Uji Multikolinieritas

2. Uji Heteroskedastisitas

3. Uji Normalitas

Semua uji asumsi klasik telah dijalankan dan dianalisis menggunakan program
SPSSv.20 for windows.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
D.1 Hasil

PT Swadharma Sarana Informatika adalah perusahaan yang telah memahami pent-
ingnya menerapkan sistem reward (imbalan) dan punishment (hukuman) untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Mereka secara rutin memberikan financial reward kepada karyawan yang
memiliki penilaian tinggi, dengan sebagian besar karyawan memberikan penilaian 4 dan 5,
menunjukkan bahwa karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan yang ter-
baik.

Perusahaan ini menjalankan praktik rapat dan evaluasi harian, yang membantu dalam
menjaga komunikasi yang baik dan menghindari ketidakpahaman. Hal ini juga memungkinkan
mereka untuk mengatasi masalah dengan cepat, menjadikan lingkungan kerja lebih efisien dan
produktif.

Selain itu, PT Swadharma Sarana Informatika menawarkan bonus financial yang adil
kepada semua karyawan pada ulang tahun perusahaan, yang mempromosikan semangat keber-
samaan dan keadilan. Bonus tahunan juga diberikan sebagai bentuk penghargaan atas kerja
keras dan kontribusi karyawan sepanjang tahun.

Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Melalui Reward, Punishment, Dan
Crowdfunding Untuk Meningkatkan Produktivitas PT Swadharma Sarana Informatika dapat
dilihat pada Gambar 2.

[ Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Melalui Reward, Punishment, Dan
Crowdfunding ]
Reward Punishment Crowdfunding

1= Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 =Biasa/ Cukup

4= Setuju I
5= Sangat Setuju 45
Total

57 57

—
[
o f =
oy jon o

Gambar 2. Hasil Olahdata Kusioner

PT Swadharma, sebagai perusahaan yang selalu berusaha untuk meningkatkan produk-
tivitas dan kesejahteraan karyawan, telah melakukan penilaian dan pengembangan strategi ma-
najemen sumber daya manusia yang melibatkan Reward, Punishment, dan Crowdfunding. Data
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dari 57 responden di perusahaan ini memberikan pandangan berharga tentang bagaimana
penggunaan konsep-konsep ini dapat membantu mencapai tujuan perusahaan.

Dalam kategori Reward, data menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju
(skor 5) terhadap penggunaan Reward. Hal ini menunjukkan dukungan yang kuat terhadap
penghargaan sebagai motivasi dan insentif untuk karyawan dalam mencapai target produktivi-
tas. Oleh karena itu, PT Swadharma Sarana Informatika dapat mempertimbangkan meningkat-
kan program Reward untuk memotivasi karyawan dan memperkuat budaya penghargaan di
perusahaan.

Sementara itu, dalam kategori Punishment, ada perbedaan pendapat yang signifikan.
Sebagian besar responden memberikan skor biasa/cukup (skor 3), menunjukkan ketidakpastian
dalam pandangan mereka tentang penggunaan hukuman sebagai alat manajemen. Ini menan-
dakan pentingnya berhati-hati dalam menerapkan sanksi kepada karyawan. PT Swadharma Sa-
rana Informatika harus mempertimbangkan pendekatan yang lebih berimbang dan adil dalam
mengelola situasi yang melibatkan pelanggaran.

Dalam kategori Crowdfunding, mayoritas responden sangat setuju (skor 5) terhadap
konsep crowdfunding. Hal ini menunjukkan bahwa ada minat yang kuat dalam partisipasi da-
lam proyek-proyek crowdfunding di antara karyawan PT Swadharma Sarana Informatika. Pe-
rusahaan dapat memanfaatkan minat ini untuk membiayai berbagai inisiatif atau proyek yang
dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi di dalam organisasi [28].

D.2 Model

Berdasarkan data ini, PT Swadharma Sarana Informatika dapat mempertimbangkan
langkah-langkah berikut: Meningkatkan Program Reward: Berdasarkan dukungan yang kuat
dari karyawan, perusahaan dapat memperkuat program Reward yang ada atau mengenalkan
insentif-insetif baru yang dapat mendorong kinerja yang lebih baik.

Pendekatan yang Bijak dalam Punishment: PT Swadharma Sarana Informatika harus me-
mastikan bahwa sanksi diterapkan secara adil dan sesuai dengan aturan yang berlaku, serta
memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan untuk memastikan perbaikan karyawan.

Pemanfaatan Crowdfunding: Perusahaan dapat melihat peluang untuk mengimplementasi-
kan proyek crowdfunding internal yang dapat membantu menghasilkan dana untuk inisiatif
yang berpotensi meningkatkan produktivitas dan inovasi.

Dengan pendekatan yang cermat terhadap Reward, Punishment, dan Crowdfunding ber-
dasarkan data ini, PT Swadharma Sarana Informatika dapat mengembangkan manajemen sum-
ber daya manusia yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan karyawan.

Kedua informan kunci, yaitu Kepala bagian PT Swadharma Sarana Informatika, mem-
berikan pandangan yang berharga terkait pengembangan manajemen sumber daya manusia di
perusahaan ini.

Informan pertama, yaitu Kepala bagian PT Swadharma Sarana Informatika, memberikan
wawasan yang penting terkait penggunaan Reward sebagai alat motivasi dalam manajemen
sumber daya manusia. Menurut informan ini, penggunaan Reward telah memberikan hasil yang
positif dalam meningkatkan motivasi karyawan di PT Swadharma Sarana Informatika. Mereka
merasa dihargai dan diakui atas pencapaian mereka, yang pada gilirannya telah memotivasi
mereka untuk bekerja lebih keras dan memberikan kontribusi maksimal untuk perusahaan. In-
forman ini sangat menekankan pentingnya mengenali dan memberikan penghargaan kepada
karyawan yang berprestasi, karena ini tidak hanya memotivasi mereka secara individu tetapi
juga menciptakan budaya penghargaan yang positif di seluruh organisasi. Dalam
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pandangannya, ini adalah kunci untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan (Hasil
wawancara Informan 1).

Sementara itu, informan kedua, yang juga merupakan Kepala bagian PT Swadharma Sa-
rana Informatika, berbicara tentang penggunaan Crowdfunding sebagai salah satu alat pengem-
bangan manajemen sumber daya manusia yang penting. Menurutnya, Crowdfunding telah
membuka peluang baru bagi perusahaan untuk mendapatkan sumber daya dan dana internal
untuk mendukung proyek-proyek inovatif dan pertumbuhan. Dengan melibatkan karyawan dan
tim dalam menggalang dana untuk proyek internal, perusahaan telah berhasil mengaktifkan
potensi kreatif dan kolaboratif yang ada dalam organisasi. Informan ini merasa bahwa langkah
ini adalah strategi yang cerdas untuk menggerakkan dukungan internal dan memanfaatkan
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh karyawan untuk mencapai tujuan perus-
ahaan (Hasil wawancara informan 2).

D.3 Pembahasan
Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Melalui Reward, Punishment, dan

Crowdfunding Untuk Meningkatkan Produktivitas PT Swadharma Sarana Informatika. PT
Swadharma adalah perusahaan yang selalu berusaha meningkatkan kualitas sumber daya
manusia mereka demi mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Dalam upaya ini, pe-
rusahaan telah menerapkan program manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada
metode Reward (penghargaan), Punishment (hukuman), dan Crowdfunding (pendanaan ber-
sama). Program ini dirancang untuk mendorong perubahan perilaku positif, meningkatkan ken-
yamanan bekerja, memperbaiki komunikasi, meningkatkan kinerja pekerja, dan merangsang
peningkatan produktivitas karyawan.

Setelah berjalannya program ini, data evaluasi diperoleh dari 57 responden karyawan PT
Swadharma Sarana Informatika. Responden ini memberikan pandangan mereka mengenai
berbagai aspek yang relevan dengan program manajemen sumber daya manusia yang baru dit-
erapkan. Berikut adalah rangkuman data hasil evaluasi.

1. Kenyamanan Bekerja: Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat
kenyamanan bekerja di PT Swadharma Sarana Informatika setelah penerapan program.
Mayoritas responden (45 dari 57) menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa kenyamanan
bekerja mereka telah meningkat. Hal ini mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan nyaman bagi karyawan.

2. Komunikasi Bekerja: Program manajemen sumber daya manusia yang baru juga berdampak
positif pada komunikasi di tempat kerja. Lebih dari separuh responden (32 dari 57) menya-
takan bahwa komunikasi bekerja telah membaik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya perus-
ahaan dalam meningkatkan interaksi dan komunikasi antar karyawan telah berhasil.

3. Kinerja Pekerja: Peningkatan kinerja pekerja adalah salah satu tujuan utama dari program
ini. Data menunjukkan bahwa mayoritas responden (55 dari 57) setuju atau sangat setuju
bahwa kinerja pekerja mereka telah meningkat. Ini menunjukkan bahwa penggunaan
metode Reward dan Punishment dalam manajemen sumber daya manusia telah mendorong
peningkatan dalam hasil kerja karyawan.

4. Peningkatan Produktivitas: Hasil yang sangat menggembirakan adalah bahwa hampir semua
responden (48 dari 57) menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa program ini telah me-
rangsang peningkatan produktivitas. Dengan demikian, program manajemen sumber daya
manusia melalui Crowdfunding, Reward, dan Punishment telah berhasil mencapai tujuan
utamanya untuk meningkatkan produktivitas karyawan PT Swadharma Sarana Informatika.
Dalam keseluruhan, data evaluasi ini menunjukkan bahwa program manajemen sumber

daya manusia yang diterapkan oleh PT Swadharma Sarana Informatika telah memberikan hasil

yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan Reward, Punishment, dan Crowd-
funding telah berhasil mendorong perubahan perilaku, meningkatkan kenyamanan bekerja,
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memperbaiki komunikasi, meningkatkan kinerja, dan merangsang peningkatan produktivitas
karyawan. Dengan upaya berkelanjutan dalam pengembangan dan penyesuaian program ini,
PT Swadharma Sarana Informatika dapat terus mengoptimalkan sumber daya manusianya dan
mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi dalam jangka panjang.

E. KESIMPULAN

Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM) melalui Reward dan Crowd-
funding mendukung peningkatan produktivitas di PT Swadharma Sarana Informatika, semen-
tara penggunaan Punishment memerlukan pendekatan hati-hati. Program HRM ini telah mem-
bawa dampak positif pada kenyamanan bekerja, komunikasi, kinerja, dan produktivitas karya-
wan, menegaskan pentingnya strategi ini dalam mencapai keunggulan bersaing dalam era glob-
alisasi dan teknologi yang pesat.
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